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Abstrak  

Penelitian ini menganalisa faktor internal terjadinya penurunan kinerja karyawan yang dialami Bank BRI KC Pattimura 

Semarang selama tiga tahun terakhir. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran peran kompetensi, inovasi, dan 

kreativitas dalam meningkatkan kinerja karyawan di Bank BRI KC Pattimura Semarang. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada karyawan Bank BRI KC 

Pattimura Semarang responden, kemudian dianalisis menggunakan IBM SPSS versi 31. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu seluruh karyawan Bank BRI KC Pattimura Semarang dengan sampel berjumlah 98 responden 

menggunakan teknik pobability sampling. Teknik analisis yang digunakan meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi 

klasik, uji analisis deskriptif, uji regresi linier berganda, uji T (uji parsial), uji F (uji simultan), dan uji koefisien determinasi 

(R2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh negatif dan signifikan, sedangkan inovasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dan kreativitas juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Temuan ini memberikan pemahaman penting bahwa peningkatan inovasi dan kreativitas memiliki peran penting 

dalam mendorong kinerja, sedangkan kompetensi perlu ditinjau ulang agar sesuai dengan tuntutan pekerjaan dan dapat 

memberikan dampak positif bagi kinerja karyawan. Secara keseluruhan, penilitian ini menyimpulkan bahwa inovasi dan 

kreativitas merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja karyawan Bank BRI KC Pattimura Semarang.  

Kata kunci: Kompetensi, Inovasi, Kreativitas, Kinerja Karyawan  

1. Latar Belakang 

Keberhasilani sebuahi organisasii sangati bergantungi padai kualitasi sumberi dayai manusiai yang dimilikinya. 

Olehi karenaiiitu, organisasii perlui mengelolai sumberi dayai manusiai secarai optimal agari dapat mendukung 

kelangsungan dan kemajuan organisasi, karena kualitasi SDMi berperani penting dalam menentukan efektivitasi 

operasional organisasii (Jumady et al., 2021). 

Salahi satui faktori yangi sangati mempengaruhii keberhasilani sebuah perusahaani adalah kinerjai 

karyawan.iKinerja dapati diartikani sebagaii hasili kerjai yangi dicapaii seseorangi berdasarkan pencapaian target, 

kualitas pekerjaan, serta tanggung jawab. Kinerja menjadi penting karena dapat menunjukkan seberapa efektif 

sebuah program, kebijakan, atau kegiatan organisasii dalami mencapaii visii dani itujuan.iKinerja merujuk padai 

standar kualitasi dani kuantitasi yangi harus dipenuhi olehi karyawani saat menyelesaikan tugas dengani penuh 

tanggungi jawabi (Eka & Sugiarto, 2022). 

Kompetensi karyawan berperan penting dalam menentukan seberapa baik karyawan tersebut menjalankan 

pekerjaannya dan mencapai hasil kerja yang diharapkan. Kompetensi menggambarkan kemampuan dasar yangi 

dimilikii iseseorang, termasuk ipengetahuan, iketerampilan, idan isikap ikerja iyang menunjang efektivitas dalami 

melaksanakan itugas. Semakin tinggi kompetensi seseorang, semakin baik pula kemampuannya dalami 

menyelesaikani pekerjaani sesuaii standari yangi ditetapkani perusahaan. Kompetensii adalahi sifati mendasari 

yangi dimilikii olehi individu yangi berpengaruh langsungi pada tingkati kinerja yangi sangati baiki 

(Sedarmayanti, 2017).  

Namun, kompetensi saja tidak cukup. Di era persaingan global seperti sekarang ini, perusahaan juga dituntut untuk 

terus berinovasi dan berpikir kreatif. Inovasi berhubungan dengan kemampuani karyawani untuki menghasilkani 

idei-iide barui dan memperbaiki proses yang sudah ada. Inovasi dilingkungan kerja dapat meningkatkan efisiensi 
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dan efektivitas karyawan (Damanpour & Aravind, 2019). Selain inovasi, kreativitas adalah kemampuan yang 

muncul dari diri manusia untuk mencipataka sesuatu yang mencakup karyaiiseni,iproduk, istrategi,igagasan 

ipraktis, dan lainiisebagainya.iKreativitas muncul idari karakteristik, ikeahlian,iproses prduktif,idan keputusani 

yangi mempengaruhii sikapi individu dani menciptakani keselarasann. Dalam hal ini, kebauran dapati idipahami 

sebagaii penciptaan nilaiiibaru, baik dalam bentuk iproduk,igagasan ipraktis, maupun idei-iide inovatif (Natalia, 

2024).  Oleh karena itu, inovasi dan kreativitas adaalah dua hal yang sangati pentingi bagii karyawan supaya 

perusahaani tetapi relevani daniikompetitif. 

Bank BRI KC Pattimura Semarang sebagai salah satu lembagai keuangani yang berperan dalam penghimpunani 

danai dani penyaluraniidana, sangat bergantung pada kinerja karyawan dalam menjalankan fungsi operasionalnya. 

Dengan demikian, data kinerja karyawan dalam tiga tahun terakhir menunjukkan adanya penurunan, yaitu dari 

75% padai tahuni2022 menjadii74% padaitahuni2023 dan turunikembali menjadii67,5% pada tahun 2024. 

Penurunan ini menunjukkan adanya masalah internal yang perlu di analisis secara mendalam. Salahisatuifaktori 

pentingiyangiperluidiperhatikaniadalahikompetensi karyawan. Menurut Kitta et al., (2023) menyatakanibahwai 

kompetensi yangibaik mencakupipengetahuan,iketerampilan,idan perilaku yangiharusidimilikiikaryawan agar 

dapatimenjalankan tugasi secaraiefektifidan efisien. Jika kompetensiitidak memadai atau tidak sesuaiidengani 

tuntutanipekerjaan, maka kinerja karyawan akan menurun. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peran kompetensi, inovasi, dan kreativitas dalam meningkatkan kinerja karyawan Bank BRI KC 

Pattimura Semarang. 

Tinjauan Literatur 

Kinerja Karyawan 

Nabawi, (2023) mengungkapkan bahwa kinerja ialah suatu proses aktivitasi yangi berkaitani dengani unsuri-iunsur 

yangi terlibati dalami suatui prosesi untuki menghasilkani suatui ioutput.iMenurut Syaifullah, (2019), kinerjai 

ataui prestasi kerjai merupakan ukuran sejauh mana seseorang telah melaksanakan suatuiikegiatan, program,iatau 

kebijakani dalami mencapai itujuan,ivisi, idan imisi iorganisasi. Kinerjai karyawani merupakan hasili dari 

pekerjaani yangi dilakukan olehi karyawani dalam menyelesaikan tugas sesuaii dengani tanggungi jawabi yangi 

telah ditetapkan (Mangkunegara, 2016). 

Menurut Munawirsyah, (2018) mengungkapkan bahwa faktori-ifaktor yangimempengaruhii kinerjaikaryawani 

antara lain:ikemampuan,ikemauan,ienergi,iteknologi,ikompensasi,ikejelasan tujuan,idanikeamanan. Menuruti 

Satria et al., (2015), mengatakan terdapat empat indikator yang dimiliki oleh kinerja karawan sebagai berikut:  

kualitas kerja. Kuantitas kerja, tanggung jawab, dan ketaatan. 

Kompetensi 

Menurut Otoo, (2020) Kompetensii merujuki kepadai kerekteristiki yangi mendasarii perilakui yangi 

menggambarkaniimotif,ikarakteristik pribadii (ciriiikhas),ikonsepidiri, nilaii-inilai,ipengetahuan ataui keahliani 

yangi dibawai seseorangi yangi berkinerjaiiunggul.iMenurut Tarigan & Setiawan, (2020) kompetensii adalahi 

kemampuani individui dalami melaksanakani tugasi profesinyai yangi merupakani gabungani 

antaraiipengetahuan,iketerampilan daniisikap. Seperti yang dijelaskan oleh (Arifin et al., 2023), (Tri Afandi, 

2024), (Widiastini et al., 2023), yang menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan.  

Menurut Tarigan & Setiawan, (2020) mengungkapkan bahwa konsep kompetensi menjadi semakin populer dan 

telah digunakan oleh banyak unit-unit kerja, terutama perusahaan besar karena berbagai alasan, antara lain: 

memperjelas standar kerja dan harapan yang ingin dicapai, alat seleksi karyawan, memaksimalkan produktivitas, 

dasar pengembangan remunerasi, memfasilitasi adaptasi perubahan, dan menyeleraskan perilaku kerja dengan 

nilai-nilai organisasi. Sebagaimana dijelaskan oleh Setiastuti R., (2022) terdapat beberapa indikator diantaranya 

adalah: pengetahuan, keahlian, dan sikap. 

Inovasi  

Menurut Hutagalung, (2018) mengemukakan bahwa iinovasi adalahi sebuahi konsepi dimanai munculnyai idei-

iide barui dani diimplementasikani untuki mendatangkaniimanfaat. Inii melibatkani pemikirani kreatifi dani 

penemuani barui yangi dapati membawai perubahaniipositif. Menurut Damanpour dan Aravind, (2019) 

mengemukakan bahwa inovasi di tempat kerja dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas karyawan. Menuruti 

Wahyuni, (2022) mengemukakani bahwai inovasii karyawani didefinisikani sebagaii suatui perilakui ataui sikapi 
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yangi ditujukani untuki memperbaikii lingkungani suatui organisasii ataui individui dengani mengubahi sesuatui 

untuki mendorongi karyawani memikirkani lingkungani sekitari pekerjaannyai sehinggai dapati memunculkani 

idei-iide yangiiberguna.  

Menurut Risehtunang (2017) mengatakan bahwa inovasi memiliki ciri-ciri sebagai berikut: ciri khusus, unsur  

kebauruan, dilaksanakan atas perencanaan rancangan, dan memiliki tujuan. Adapun menurut Hutagalung, (2018) 

ada beberapa indikator dari inovasi antara lain : penemuan, pengembangan, replika, dan sintesis.  

Kreativitas  

Kreativitasi dapati menghasilkani idei-iide barui denganiimengubah,imemadukan, imemodifikasi ataui 

mempraktikkani kembalii konsepi yangiiada,iserta menciptakani darii awali (Khurosani, 2020).iMenurut Astuti et 

al., (2019) kreativitasi adalahi komponeni konseptuali yangi mengandungi komponeni ekstrinsiki yangi 

dipengaruhii tidaki hanyai olehi subsequentiiinterest,itapi jugai olehi aspeki performai yaitui aspeki performai 

yangi mempengaruhiiikreativitas. Sementara menurut Yahya & Sukarno, (2021) menegaskan bahwa kreativitas 

adalah ide, proses, metode baru yang imajinatif, estetis, fleksibel, dapat diintegrasikan, dapat dibedakan, dan 

efektif. Ini adalah proses mental individu yang menciptakan produk. 

Widya dan Nurlindawati (2022) menjelaskan bahawa kreativitas mencerminkan keluwesan dan fleksibilitas dalam 

berpikir, serta kemampuan untuk menyampaikan ide melalui cara yang unik. Mereka membagi dimensi kreativitas 

menjadi empat aspek utama antara lain: aspek person, aspek proses, dan asperk service. Menurut Munandar, (2014) 

karakteristik dapat digambarkan sebagai dimensi dan indikator yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : 

kelancaran berpikir, keluwesan berpikir, dan elaborasi.  

2. Metode Penelitian 

2.1. Desain Penelitian  

Nasir (2014) mengemukakan bahwa desaini penelitiani mencakupi rangkaian langkahi-ilangkah penting yangi 

dibutuhkan dalami merancang dan melaksanakan suatuiipenelitian.iDalam penelitiani inii peneliti menggunakan 

metodei penelitianiikuantitatif.iMenurut Sugiyono, (2019) mengemukakan bahwa metode kuantitatifi diartikani 

sebagaii metodei penelitiani yangi melandasi padai filsafatiipositivisme, digunakani untuki menelitii padai 

populasii dan sampe itertentu.  

2.2. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan subyek atau obyek yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang telah 

ditetapkan peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini ditunjukkan 

kepada seluruh karyawan yang bekerja di Bank BRI KC Semarang Pattimura.  

Teknikipengambilanisampeliuntukimenentukanisampeliyangiakanidigunakanidalamipenelitianiiniimenggunakan 

Probability Sampling. Sementara metodeipengambilanisampeliyang digunakaniyaituirandomisampling,irandom 

samplingiadalahipengambilanianggotaisampel dan populasiiyangidilakukanisecaraiacakitanpaimemperhatikani 

strataiyangiadaidalamipopulasiiitu Sujarweni, (2025). Adapun teknikipengumpulanidataidilakukanidengani 

menyebarkanikuesionerikepadaikaryawaniBank BRI KC Pattimura Semarang. Dalamipenelitianiiniidiukur 

menggunakan skalailikert, yang memiliki tingkatan dari sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), kurang setuju (3), 

setuju (4), dan sangat setuju (5).  

Rumus slovin yang digunakan untuk menentukan sampel penelitian ini adalah sebagai berikut: 

n  = 

N 

1 + (N x e2) 

n  = 

130 

1 + (130 x 0,052) 

n = 98 
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Keterangan:  

n = Total Sampel  

N = Total Populasi  

e = Persen salah yang diterima 5% (0,05) 

Berdasarkan perhitungan dengan rumus Slovin, didapatkan hasil sampel sebanyak 98 responden. 

3. Hasil dan Diskusi  

3.1. Uji Validitas dan Reliabiitas 

Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner (Sujarweni, 2025). 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel Item 
R 

Hitung 

R 

Tabel 

Nilai 

Signifikansi 

Tingkat 

Signifikansi 
Keterangan 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

KI1 0,626 

0,199 

0,001 

0,05 

VALID 

KI2 0,631 0,001 VALID  

KI3 0,596 0,001 VALID 

KI4  0,594 0,001 VALID 

KI5 0,663 0,001 VALID 

KI6 0,634 0,001 VALID 

KI7 0,737  0,001 VALID 

KI8 0,773 0,001 VALID 

Kompetensi 

(X1) 

KO1 0,571 

0,199 

0,001 

0,05 

VALID 

KO2 0,623 0,001 VALID 

KO3 0,656 0,001 VALID 

KO4 0,681 0,001 VALID 

KO5 0,592 0,001 VALID 

KO6 0,619 0,001  VALID 

Inovasi (X2) 

I1 0,472 

0,199 

0,001 

0,05 

VALID 

I2 0,582 0,001 VALID 

I3 0,576 0,001 VALID 

I4 0,534 0,001 VALID 

I5 0,582 0,001 VALID 

I6 0,504 0,001 VALID 

I7 0,539 0,001 VALID 

I8 0,478  0,001  VALID 

Kreativitas 

(X3) 

KR1 0,570 

0,199 

0,001 

0,05 

VALID 

KR2 0,588 0,001 VALID 

KR3 0,721 0,001 VALID 

KR4 0,610 0,001 VALID 

KR5 0,594 0,001 VALID 

KR6 0,576 0,001 VALID 

Sumber: Data yang diolah (2025) 
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Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa nilai r hitung pada masing-masing pernyataan Kinerja Karyawan, 

Kompetensi, Inovasi, dan Kreativitas lebih besar dari r tabel yakni 0,199. Sedangkan nilai signifikansi pada semua 

item pernyataan nilainya kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan dalam kuesioner penelitian 

adalah Valid. 

 

Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur suatu item kuesioner indikator variabel. Suatu kuesioner dinyatakan 

reliabel apabila jawaban responden atas pernyataan itu konsisten dan stabil. Dalam penelitian ini menggunakan uji 

statistik cronbach’s alpha >0,60 (Sujarweni, 2025). 

 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Kinerja Karyawan (Y) 0,809 RELIABEL 

Kompetensi (X1) 0,686 RELIABEL 

Inovasi (X2) 0,639 RELIABEL 

Kreativitas (X3) 0,652 RELIABEL 

Sumber: Data yang diolah (2025) 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hasil dari uji reliabilitas menyatakan variabel kinerja karyawan, 

kompetensi, inovasi, dan kreativitas adalah reliabel atau dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat ukur 

variabel karena cronbach’s alpha >0,60. 

 

3.2. Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas  

Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel penganggu atau residual 

berdistribusi normal (Ghozali, 2021). Pengujian dalam penelitian ini menggunakan analisis Kolmogrov-smirnov. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Kolmogrov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 98 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,56602305 

Most Extreme Differences Absolute ,057 

Positive ,040 

Negative -,057 

Test Statistic ,057 

Asymp. Sig. (2-tailed)c ,200d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. ,612 

99% 

Confidence 

Interval 

Lower Bound ,600 

Upper Bound ,625 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 

743671174. 

Sumber: Data yang diolah (2025) 

Berdasarkan pengujiaan padaitabelidiatas, denganimenggunakaniOne Sample Kolmogorov-Smirnov diperoleh 

hasilisignifikansinya sebesari0,200 yang mana hasilipengujianitersebutilebihibesaridariitarafisignifikansinya 0,05 

atau 0,200 > 0,05, makaidapatidikatakan bahwaiujiitesinormalitasidalamipenelitianiiniiberdistribusiinormaliatau 

dapat digunakan untuk menguji hipotesis. 
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Uji Multikolinieritas 

Ujiimultikolinieritas bertujuaniuntukiada atau tidaknya model regresi yang mengidentifikasi adanya korelasi antar 

variabel independen (Ghozali, 2021). 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Kompetensi  ,909 1,100 

Inovasi 1,000 1,000 

Kreativitas ,909 1,101 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data yang diolah (2025) 

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai yang terdapat pada tabel kolom tolerance dari ketiga 

variabel independen yang ada yaitu kompetensi, inovasi, dan kreativitas secara berurutan mendapat nilai sebesar 

0,909, 1,000, dan juga 0,909. Hasil tersebut tentunya menunjukkan bahwa nilai tolerance > 0,01 dan memiliki 

nilai Variance Invelations Factor (VIF) < 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada indikasi multikolinieritas 

diantara variabel independen didalam satu regresi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah di dalam model regresi terdapat perbedaan varian dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2021). 

 

Gambar 1. Scatterplot 

Pada gambar diatas, scatterplot menunjukkan bahwa data tersebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y 

dan tidak terdapat suatu pola yang jelas pada penyebarann data tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model persamaan regresi. 

 

3.3 Uji Hipotesis 

Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis ini digunakan untuk melihat dan mengetahui seberapa besar pengaruh suatu variabel X terhadap suatu 

variabel Y. 
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Tabel 5. Coefficients 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 29,394 2,037  14,431 <,001 

Kompetensi -1,385 ,099 -1,574 -13,931 <,001 

Inovasi ,223 ,105 ,236 2,130 ,036 

Kreativitas  1,388 ,150 1,325 9,273 <,001 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan  

Sumber: Data yang diolah (2025) 

Berdasarkan hasil pengujian regresi linier berganda pada tabel  diatas, terdapat persamaan regresi sebagai berikut: 

 

Y = 29,394 – 1,385 X1 + 0,223 X2 + 1,388 X3 + e 

Dari regresi diatas, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Jika kompetensi, inovasi, dan kreativitas dapat meningkat satu poin maka diikuti dengan peningkatan kinerja 

karyawan sebesar 29,394. 

2. Nilai koefisien didapatkan sebesar -1,385, maka apabila kompetensi (X1) meningkat satu poin, maka setiap 

terjadi peningkatan variabel kompetensi terhadap kinerja menurun -1,385.  

3. Nilai koefisien didapatkan sebesar 0,223, maka apabila inovasi (X2) meningkat satu poin, maka setiap terjadi 

peningkatan variabel inovasi terhadap kinerja meningkat 0,223. 

Nilai koefisien didapatkan sebesar 1,388, maka apabila kreativitas (X3) meningkat satu poin, maka setiap terjadi 

peningkatan variabel kreatiivitas terhadap kinerja meningkat 1,388. 

Uji T 

Uji T digunakan untuk menunjukkan seberapa besar pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 2021). Nilai t tabel dapat diketahui dari tabel statistik untuk 

tingkat signifikan 0,05 dengan df = n-k-1 = 98-3-1 = 94, maka diperoleh t tabel sebesar 1,986. 

Tabel 6. Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 29,394 2,037  14,431 <,001 

Kompetensi -1,385 ,099 -1,574 -13,931 <,001 

Inovasi ,223 ,105 ,236 2,130 ,036 

Kreativitas  1,388 ,150 1,325 9,273 <,001 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan  

Sumber: Data yang diolah (2025) 

Berdasarkan tabel 8 diketahui bahwa t hitung pada variabel Kompetensi (X1) adalah -13,931 > t tabel 1,986 dengan 

nilai signifikan 0,001 < 0,05. Hal ini berarti variabel kompetensi secara parsial berpengaruh negatif signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Variabel Inovasi (X2) dengan t hitung 2,130 > t tabel 1,986 dengan nilai signifikan 

0,036 < 0,05. Hal ini berarti inovasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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Selanjutnya variabel Kreativitas (X3) dengan t hitung 9,273 > t tabel 1,986 dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05. 

Hal ini berarti variabel kreativitas secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi 

variabel dependen (Ghozali, 2021). Nilai F tabel dapat diketahui dari tabel statistik untuk tingkat signifikan 0,05 

dengan df1 = (jumlah variabel independen) dan df2 = (n-k-1), sebagai keterangan k yaitu jumlah variabel 

indenpenden dan n yaitu jumlah sampel, jadi df1 = 3 dan df2 = 98-3-1 = 94, maka diperoleh nilai F tabel sebesar 

2,701. 
Tabel 7. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 336,286 3 112,095 16,498 <,001b 

Residual 638,694 94 6,795   

Total 974,980 97    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan  

b. Predictors: (Constant), Kreativitas, Inovasi, Kompetensi 

Sumber: Data yang diolah (2025) 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa F hitung sebesar 16,498 > F tabel 2,701, serta nilai signifikan 0,001 < 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel kompetensi, inovasi, dan kreativitas secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan di Bank BRI KC Pattimura Semarang. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 ,828a ,685 ,675 1,806 

a. Predictors: (Constant), Kreativitas, Inovasi, Kompetensi 

Sumber: Data yang diolah (2025) 

Berdasarkan tabel  diatas, dapat dijelaskan bahwa Adjusted R Square memiliki nilai sebesar 0,675. Hasil ini berarti 

variabel independen memengaruhi variabel dependen sebesar 67,5% sedangkan sisanya sebesar 32,5% 

dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

3.4 Pembahasan  

Peran Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian dimana nilai t hitung -13,931 > t tabel 1,986 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, 

yang menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Menurut 

K.D.Krisnawati & I.W.Bagia, (2021) mengemukakan bahwa penyebab kompetensi berpengaruh negatif dan 

signifikan karena pengetahuan, keahlian, dan sikap yang dimiliki karyawan saat ini belum sepenuhnya sejalan 

dengan kebutuhan pekerjaan. Meskipun karyawan memiliki kemampuan yang baik, apabila tidak sesuai dengan 

target pekerjaan sehari-hari, maka kompetensi tersebut tidak memberikan kontribusi positif terhadap kinerja. 
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Peran Inovasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada penelitian ini, variabel inovasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Bank BRI 

KC Pattimura Semarang. Hal ini tentunya dapat diketahui pada nilai t hitung 2,130 > t tabel 1,986 dengan nilai 

signifikansi 0,036 < 0,05. Apabila inovasi karyawan meningkat maka akan diikuti dengan kinerja karyawan yang 

meningkat. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang menyatakan bahwa inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan (Lengkey et al., 2021). Pada penelitian Sangapan et al., 2025 menyatakan bahwa inovasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Peran Kreativitas Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan dari hasil uji t, diperoleh bahwa kreativitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini dapat diketahui t hitung 9,273 > t tabel 1,986 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Artinya, 

semakin tinggi tingkat kreativitas maka akan diikuti dengan kinerja karyawan yang meningkat. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian tedahulu seperti penelitian yang dilakukan oleh lengkey et al. (2021) 

dengan hasil kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu, Apriyani & 

Siagian (2023) yang menyatakan bahwa kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Yang terakhir penelitian Dwitami & Aribowo (2023) yang menyatakan bahwa kreativitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

4. Kesimpulan 

Hasil ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel kompetensi berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Variabel inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Variabel kreativitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara simultan variabel kompetensi, inovasi, dan 

kreativitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi Bank BRI KC Pattimura Semarang agar dapat lebih memperhatikan hal-hal yang dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. 
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